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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan kondisi masyarakat yang tidak atau be-

lum ikut serta dalam proses perubahan karena tidak mempunyai kemampuan, 

baik kemampuan dalam pemilihan faktor produksi maupun kualitas faktor 

produksi yang memadai sehingga tidak mendapatkan manfaat dari hasil pros-

es pembangunan.Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan 

merupakan ketidakmampuan atau ketidakberdayaan seseorang untuk me-

menuhi atau mengakses hal-hal yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

harinya.Banyak dampak yang ditimbulkan dari kemiskinan, seperti pada 

sektor sosial, dan ekonomi.Maka dari itu sangat penting untuk mengetahui 

perkembangan tentang kemiskinan, sehingga dapat mencari solusi terbaik 

dalam mengurangi jumlah penduduk miskin.
1
 

Pentingnya mengetahui pengukuran kemiskinan dan jumlah 

keluarga yang berada dibawah garis kemiskinan adalah untuk merencanakan 

dan mengevaluasi kebijaksanaan dan program perbaikan distribusi pendapa-

                                                             
1
Rizka Annisa dan Hady Sutjipto, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi  Jumlah Penduduk Miskin Di Kabupaten Dan Kota Provinsi Banten” dalam 
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tan.Tujuan lebih lanjut mengetahui pertumbuhan penduduk miskin atau kem-

iskinan adalah memperkuat dan memperbaiki kehidupan bangsa, melalui 

perbaikan kehidupan ekonomi.
2
Dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi, 

Provinsi Banten memiliki berbagai masalah yang dihadapi salah satunya ada-

lahkemiskinan.Hal ini menjadi permasalahan yang terjadi di Provinsi Banten. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tange-

rang, yang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Banten, pada setiap 

tahun kemiskinan di Kabupaten Tangerang terus membengkak, diiringi 

dengan populasi jiwa yang kian bertambah sebagai berikut : 

Tabel 1.1  

Warga Miskin di Kabupaten Tangerang 

 

Tahun Jumlah Warga Miskin 

2018 923.405 jiwa 

2017 902.266 jiwa 

2016 807.634 jiwa 

2015 795.252 jiwa 

 

 Pada 2018 total warga miskin mencapai 923.405 jiwa, pada 2017 

jumlah warga miskin mencapai 902.266 jiwa. Sedangkan di 2016 jumlah 
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warga miskin mencapai 807.634 jiwa, dan pada 2015 jumlah warga miskin 

mencapai 795.252 jiwa. Dari data BPS itu, menurut Ahmad Supriyadi selaku 

Ketua Komisi II DPRD Kabupaten Tangerang yang dilansir dari web berita 

Indopos mengatakan “jumlah warga yang hidup dalam garis kemiskinan 

terbanyak ada di empat kecamatan. Yakni, Kronjo, Pakuhaji, Rajeg, dan Te-

luknaga.
3
Kebanyakan warga di Kecamatan tersebut berprofesi sebagai buruh 

tani, supir angkot, buruh panggul dan lain-lain. Oleh karena itu, Seyogyanya, 

Pemkab Tangerang memberikan perhatian lebih terhadap empat Kecamatan 

tersebut, belum lagi Kecamatan Mekar Baru yang merupakan hasil pemekar-

andari Kecamatan Kronjo.Dari tabel diatas, dapat diketahui tingginya angka 

kemiskinanmenunjukkan kinerja instansi Pemkab Tangerang belum mampu 

menangani kemiskinan, baik itu membuka lapangan pekerjaan baru, hingga 

bantuan usaha yang pernah dicanangkan agar warga keluar dari garis kem-

iskinan.
4
 

Karena pada dasarnya Negara wajib menyediakan lapangan 

pekerjaan dan  kesempatan bagi masyarakat untuk bekerja dan hal tersebut 

sudah ditetapkan di dalam Undang-Undang Dasar/UUD 1945, pasal 27 ayat 2 

                                                             
3
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bahwa setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang lay-

ak bagi kemanusiaan.
5
 

Usaha untuk mencari pekerjaan salah satunya tercermin dalam 

QS. At- Taubah 9 : 105. 

وۡنَ وَقلُ ا ہُعَمَلَکُمۡوَرَسُوۡلہُٗوَالۡمُؤۡمِنُوۡنَؕ  َسَتُرَدُّ  الي عالم الغيب والشهادة  عۡمَلوُۡافَسَیَرَیاللّّٰ

ىا تعملىنانفينبآكم بماك  

Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat peker-

jaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
6
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai orang-orang muk-

min agar bersungguh-sungguh dalam mencari pekerjaan dan apa yang sudah 

kita kerjakan itu akan mendapatkan balasan yang setimpal. Islam juga 

mengajarkan kepada umatnya untuk bekerja atau mencari pekerjaan dengan 

bersungguh-sungguh dan tidak mudah putus asa. Dalam mencari pekerjaan 

sebaiknya sesuaikan dengan kemampuan dan minat yang dimiliki, agar apa 

yang dikerjakan dapat berhasil dan bermanfaat untuk diri sendiri dan juga 

orang lain.Akan tetapi kadang kala mencari pekerjaan bukanlah hal yang mu-
                                                             

5
 Undang-Undang Perikanan 2004,UU RI No. 31 Th. 2004 Tentang Perikanan, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2006 ), h.49. 
6
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Di Ponogoro, 2005), h.203. 
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dah, banyak persaingan dalam hal mendapatkan pekerjaan mulai dari per-

saingan dalam tingkat pendidikan dan keahlian yang dimiliki. 

Salah satu alternatif untuk bisa mengurangi jumlah kemiskinan 

adalah dengan berwirausaha.Wirausaha relatif bisa bertahan dalam 

menghadapi permasalahan ekonomi yang sering terjadi.
7
Selain itu kehadiran 

dan peranan wirausaha akan  pengaruh terhadap kemajuan perekonomian dan 

perbaikan pada keadaan ekonomi. Karena wirausaha dapat menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, meningkatkan 

pemerataan pendapatan, memanfaatkan dan memobilisasi sumberdaya untuk 

meningkatkan produktivitas nasional.
8
Salah satu berwirausaha untuk 

meningkatkan produktivitas nasional adalah memelihara ikan di bidang peri-

kanan, berwirausaha disektor ini juga tidak kalah pentingnya dengan 

wirausaha di bidang lain dalam kemajuan perekonomian dan perbaikan pada 

keadaan ekonomi yang menjadi masalah mengatasi kemiskinan dan 

pengangguran. Selain itu juga dapat memanfatkan sumberdaya alam yang 

dimiliki. 

                                                             
7
Tim Website, “Perkembangan dan Solusi Masalah Pengangguran di Indone-

sia,”Kemendagri, (02 Agustus 2013), h. 3. 
8
Buchari Alma,  Kewirausahaan,(Bandung: Alfabeta, 2011),h. 24. 
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Perikanan mempunyai peran penting dan strategis dalam pem-

bangunan perekonomian nasional, terutama dalam meningkatkan perluasan 

kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, dan peningkatan taraf hidup bang-

sa pada umumnya, nelayan kecil, pembudidaya ikan kecil, dan pihak-pihak 

pelaku usaha di bidang perikanan dengan tetap memelihara lingkungan, ke-

lestarian, dan ketersediaan sumber daya ikan. Permintaan akan ikan ini pasti 

selalu ada karena banyak peminatnya, terutama untuk dijadikan lauk 

pauk.Kebutuhan ikan lele untuk konsumsi semakin hari semakin mening-

kat.Baik untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, untuk lauk jamuan per-

nikahan, maupun untuk memenuhi kebutuhan rumah makan dan 

restoran.Dengan meningkatnya kebutuhan konsumsi ikan lele itu bisa dijadi-

kan salah satu peluang melakukan usaha.
9
 

Dengan melihat permasalahan kemiskinan dan pengangguran 

yang tak kunjung teratasi di Provinsi Banten terutama untuk wilayah Kabu-

paten Tangerang dan dengan melihat adanya peluang usaha yang besar dari 

meningkatnya kebutuhan ikan lele konsumsi, Asosiasi Lele Tangerang 

(ALETA) memanfaatkan peluang ini menjadi sebuah usaha yang terorganisir. 

                                                             
9Lilis Yuliningsih, “Dampak Pembudidayaan Ikan lele Sangkuriang Terhadap 

Perekonomian Anggota Kelompok,” (Skripsi pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Jakarta, 2014), h. 14. 
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Lahirnya ALETA adalah diawali dari keinginan untuk mencip-

takan lapangan pekerjaan yang diharapkan dapat membantu Pemerintah da-

lam mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan, selain itu terciptanya 

ALETA ini adalah untuk meningkatkan perekonomian dan taraf hidup 

masyarakat khususnya masyarakat sebagai kelompok-kelompok pembudi-

daya ikan di wilayah Tangerang khususnya. Diketahui bahwa Pokdakan sam-

pai saat ini belum ada yang mengorganisir, masih individu dalam membudi-

dayakan ikan, baik pembibitan, pembenihan, pembesaran dan juga pemasaran 

sehingga banyak kendala yang harus dihadapi oleh Pokdakan tersebut mulai 

dari kegagalan dalam pembudidayaan, kekurangan pasokan bibit induk, pa-

kan lele yang kian mahal dan lain sebagainya sehingga kebanyakan Pokdakan 

dalam melakuakan wirausaha pembudidayaan ikan diambang kebangkrutan, 

sebagai contoh sejumlah peternak lele di Kecamatan Mekar Baru Kabupaten 

Tangerangdiambang kebangkrutan. Akibat harga bibit ikan lele yang terus 

merangkak naik dan tidak sebanding dengan modal yang mereka miliki, para 
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peternak kini tak bisa lagi meneruskan usahanya.10Kehadiran ALETA yang 

diresmikan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Tangerang
11

 diharapkan bahwa 

di bawah naungan ALETA serta Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 

Tangerang akan membawa harapan kepada sejumlah Pokdakan untuk 

mendapatkan pembinaan, pemberdayaan dan pelatihan serta bantuan 

peralatan dan pemasaran,
12

 hal ini merupakan bukti suatu bentuk perhatian 

yang lebih terhadap kegiatan usaha yang sedang dijalankan Pokdakan. 

Dengan melihat latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti ter-

tarik untuk melakukan penelitian.Penelitian ini didasarkan atas adanya pem-

berdayaan yang dilakukan oleh ALETA terhadapsejumlahmasyara-

katkelompok pembudidaya ikan di Kabupaten Tangerang.  

Dengan pemberdayaan yang dilakukan oleh ALETAdiharapkan 

mampu menyatukan visi dan berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan lele 

di wilayah Kabupaten Tangerang, sehingga dapat  nilai ekonomi lebih kepada 

masyarakat kelompok pembudidaya ikan dengan mengambil salah satu sam-

                                                             
10

 Nurul Raudhoh, “Peternak Lele Terancam Bangkrut”,Bantenraya, (26 April 

2019), h. 20. 
11

Sarinan, “Dongkrak Produksi Lele Dinas Perikanan Resmikan ALETA,” 

Megapolitan, (12 Desember 2017), h. 234. 
12

Sarinan, “Dongkrak Produksi Lele Dinas Perikanan Resmikan ALETA,” 

Megapolitan, (12 Desember 2017), h. 234. 
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pling kelompok-kelompok ikan yang ada yaitu Pokdakan Mina Insani Man-

diridi desa Cijeruk Kecamatan Mekar Baru Kabupaten Tangerang. Seiring 

berjalannya pemberdayaanyang dilakukan oleh ALETAini menunjukkan 

Pemkab Tangerang sudah mulai memberikan perhatianlebih untuk mengatasi 

masalah kemiskinan, karena ALETA, pada dasarnya didampingi oleh Pem-

kab Tangerang yaitu Dinas Perikanan untuk berkolaborasi dalam menangani 

kemiskinan di wilayahKabupaten Tangerang dalam bidang pemberdayaan 

masyarakat.Maka dengan inipeneliti mengambil judul “Program Pem-

berdayaan Asosiasi Lele Tangerang Dalam Pelatihan Budidaya Lele” 

(Studi Pada Kelompok Pembudidaya Ikan Lele (Pokdakan) Mina Insani 

Mandiri Di Desa Cijeruk Kecamatan Mekar Baru Kabupaten Tange-

rang). 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian dapat dilakukanlebih terarah dan tidak meluas, 

yang akan dibahas pada penulisan skripsi ini, maka peneliti membatasi 

penelitian pada program pemberdayaan ALETA dalam pelatihan budidaya 

lele, dari salah satu kegiatan berupa pelatihan bimbingan teknis budidaya 

ikan lele yang dilakukan. Rumusan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana program pemberdayaan ALETA dalam pelatihan budi-

daya lele di Pokdakan Mina Insani Mandiri? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program pemberdayaan 

ALETA dalam pelatihan budidaya lele di Pokdakan Mina Insani 

Mandiri? 

C. Tujuan Penelitian  

Mengacu dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menggambarkan ALETA sebagai salah satu komunitas yang 

melakukan program pemberdayaan dalam pelatihan di wilayah 

Kabupaten Tangerang khususnya di Desa Cijeruk Kabupaten 

Tangerang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program 

pemberdayaan ALETAdalam pelatihanbudidaya lelepa-

daPokdakan Mina Insani Mandiridi Desa Cijeruk Kabupaten 

Tangerang. 

 

D. Manfaat Penelitian  
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1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu  kontribusi 

untuk mengembangkan teori dalam kajian 

pengembanganmasyarakat islam khususnya dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa, peneliti atau mere-

ka yang konsen terhadap ide atau pemikiran tentang pem-

berdayaan masyarakat dengan budidaya ikan lele. 

b. Bagi pemerintah 

Diharapkan dapat memberi dorongan danmengajak masyarakat 

untuk berpartisipasidalam pelatihan yang diselenggarakan oleh 

ALETA denganmembudidayakan ikan lele kepada masyarakat. 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat pengetahuan bagi masyarakatyak-

ni para pelaku usaha lele, bukan hanya diperdayakan tetapi juga 

mensukseskanprogrampemberdayaan ALETA dalampelatihan 



12 
 

 
 

budidaya lele berupa bimbingan teknis (pembenihan, pembesaran 

dan taprosys). 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tentunya dalam melakukan penelitian harus merujuk kepada 

penelitian terdahulu. Adapun setelah peneliti mengadakan kajian 

kepustakaan, akhirnya penelitimenemukan beberapa karya tulisan hasil 

penelitian yang memiliki tema dan judul hampir sama dengan apa yang akan 

peneliti teliti dan digunakan sebagai bahanperbandingan dan bahan kajian 

dalam penyusunan skripsi ini, maka judul-judul tersebut antara lain: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Lilis Yuliningsih, berjudul 

“DampakPembudidayaan Ikan Lele Sangkuriang Terhadap Perekonomian 

Anggota Kelompok”.Jurusan Pengembangan Masyarakat IslamFakultas 

Dakwah dan KomunikasiUniversitas Islam Negeri Jakarta, Lulus Ta-

hun2014.
13

Skripsi ini membahas mengenai fokus penelitiannya, yang berupa 

hasil dari dampak pelatihan yang diberikan kepada para anggota kelompok-

Budi lima Sejahtera dengan membudidayakan jenis lele sangkuriang 

                                                             
13

Lilis Yuliningsih, “Dampak Pembudidayaan Ikan lele Sangkuriang Terhadap 

Perekonomian Anggota Kelompok,” (Skripsi pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Jakarta, 2014). 
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dilengkapi dengan bertambahnya pendapatan yang dihasilkan. Sedangkan 

penelitimembahas mengenai proses pembelajaran para pelaku usaha tani 

yang ada diPokdakan Mina Insani MandiriDesa Cijeruk, yang berpartisipasi 

dalam kegiatan pelatihan untuk mempelajari usaha budidaya lele secara 

teknis yang dibantu oleh tenaga ahli, sekaligus memanfaatkan lahan dengan 

membudidayakan ikan lele sebagai mata pencaharian mereka. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Masnona,berjudul “Pem-

berdayaan Ekonomi Lokal Melalui Pendekatan Kelompok Di Dusun 

Dwidarma Desa Negara Ratu Kec.Natar Kab.Lampung Selatan.”Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam.Fakultas Dakwah dan Ilmu Komu-

nikasi.Universitas Islam Negeri Raden IntanLampung,Lulus Tahun 

2018.
14

Skripsi ini membahas mengenai latar belakang penelitiannya, yaitu 

terbentuknya kelompok kegiatan budidaya ikan lele di Dusun Dwidarma ada-

lah berawal dari ide kreatif Karang Taruna, sedangkan penelitian yang 

penelitilakukan dilatarbelakangi oleh pembudidaya itu sendiri yang masih 

individu dalam menjalankan usahanya. Selain itu, wilayah Tangerang untuk 

                                                             
14

 Masnona," Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui Pendekatan Kelompok 

Di Dusun Dwidarma Desa Negara Ratu Kec.Natar Kab.Lampung Selatan,” (Skripsi pada 

Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lam-

pung, 2018). 
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memenuhi kebutuhan pasar belum bisa mencukupi, akibatnya pasokan lele 

dalam memenuhi permintaan terkadang harus mengambil dari wilayah lain 

seperti bogor, indramayu dan lampung, padahal, jika didata Kabupaten Tan-

gerang memiliki sekitar kurang lebih 50 Pokdakan
15

namun yang menjadi 

kendala Pokdakan-Pokdakan tersebut se-Kabupaten Tangerang belum ada 

yang mengorganisir, sehingga terbentuknya ALETA atas dasar perwakilan 

dari salah satu Pokdakan yakni milik Anhari yang bernama Pokdakan Mina 

Lestari Cibadak Kecamatan Cikupa berinisiatif menggabungkan Pokdakan-

Pokdakan se-Kabupaten Tangerang untuk berkolaborasi dalam memenuhi 

kebutuhan pasar yang terus meningkat. 

Ketiga, Jurnal yang disusun oleh Ahmad Rifki Fathurrohman ber-

judul “Pengembangan Usaha Mikro melalui Budidaya Ikan Lele Sangkuriang 

di Kecamatan Megamendung Kabupaten Bogor”.
16

Jurnal ini membahas 

upaya pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan lele sangkuriang 

yang dilakukan Abah Nasarudin untuk mengangkat harkat dan martabat para 

                                                             
15

Jaya Hartono, Sekertaris ALETA, wawancara dengan penulis di Sekertariat 

ALETA, tanggal 10 April 2019. 
16

Ahmad Rifki Fathurrohman, “Pengembangan Usaha Mikro melalui Budidaya 

Ikan Lele Sangkuriang di Kecamatan Megamendung Kabupaten Bogor” dalam EMPATI: 

Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial. Vol 3 No. 1 (Jun2014), journal.uinjkt.ac.id › in-

dex.php,diunduh pada 26 Agustus 2019. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjLkpumtqbkAhVXbysKHaC8B-AQFjAAegQIABAC&url=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fempati%2Farticle%2Fdownload%2F9770%2F5053&usg=AOvVaw2dThbV0_VnXKbKbymc5daO
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjLkpumtqbkAhVXbysKHaC8B-AQFjAAegQIABAC&url=http%3A%2F%2Fjournal.uinjkt.ac.id%2Findex.php%2Fempati%2Farticle%2Fdownload%2F9770%2F5053&usg=AOvVaw2dThbV0_VnXKbKbymc5daO
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pengangguran, korban PHK, dan anak putus sekolah.Namun kegiatan yang 

dilakukan Abah Nasarudinberbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan di 

Desa Cijeruk Kecamatan Mekar Baru yang relatif lebih singkat waktu pelati-

hannya, sementara Abah Nasarudin memiliki waktu yang panjang untuk 

memberdayakan masyarakat melalui budidaya ikan lele, sehingga keberhasi-

lan dalam membudidayakan ikan lele sangat mungkin terjadi. 

Oleh karena itu, penelitian yang penelitilakukan hanya membahas 

mengenai salah satu program pemberdayaan asosiasi lele tangerang dalam 

pelatihan budidaya lele di Pokdakan Mina Insani Mandiri Desa Cijeruk Ka-

bupaten Tangerang yang meliputi pembelajaran tentang pembenihan, pem-

besaran dan taprosys( tangerang probiotik system)
17

 pada saat kegiatan 

pelatihan berlangsung yang kemudianakan dibahas peneliti pada sesi bab 

berikutnya. 

F. Kerangka Teori 

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 

harakat dan martabat golongan masyarakat yang sedang kondisi miskin, ju-

                                                             
17

Taprosys merupakan gagasan dari teman-teman ALETA dalam membuat 

probiotik yang menggunakan bonggol pisang sebagai medianya. 
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gapemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, 

dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki dan berupaya mengembangkan potensi itu menjadi tindakan 

nyata.
18

Pemberdayaan dimaknai sebagai sebuah intervensi yangmerupakan 

suatu upaya untuk memperkuat sumberdaya dan partispasi masyarakat 

dalammeningkatkan kapasitasnya agar dapat menentukan sendiri 

masadepannya.Berhubungan dengan konsep, menurut Craig dan Mayo yang 

dikutip oleh Alfitri bahwa konsep pemberdayaan masyarakat terdiri unsur 

kemandirian, partisipasi, jaringan kerja.dan pemerataan.
19

 

Jadi, konsep pemberdayaan dapat dikatakan merupakan jawaban 

atas realitas ketidakberdayaan (disempowerment). Mereka yang tidak berdaya 

adalah mereka yang tidak mempunyai daya atau kehilangan daya kekuatan. 

2. Lingkup dan Tingkatan Pemberdayaan. 

Dalam pemberdayaan harus dipahami terlebih dahulu kerangka 

konseptual mengenai lingkup dan tingkatan pemberdayaan.Dari kajian-kajian 

empiris pelaksanaan pemberdayaan, para ilmuan sosial menggambarkan 
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 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Perna-

da Media Group, 2013), h. 24. 
19

Alfitri, Community Development (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 22. 
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setidaknya ada 4 (empat) hal lingkup pemberdayaan, yaitu mempunyai ben-

tuk dan tujuan yang berbeda-beda, silahkan perhatikan tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1.2  

Bentuk-Bentuk Pemberdayaan 

Pemberdayaan 

politik 

Upaya menyadarkan masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam politik dan meningkatkan posisi tawar masyara-

kat terhadap pemerintah atau pihak-pihak lainnya, da-

lam aspek-aspek penegakan keadilan, kepemimpinan 

politik, dan pelayanan publik. 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Upaya untuk membina masyarakat kalangan bawah 

agar berpenghasilan yang lebih baik, sehingga mampu 

menanggung ekses pertumbuhan yang terjadi. 

Pemberdayaan 

sosial 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia dan menyadarkan posisi dan peran seseorang 

dalam kaitannya dengan kehidupan sosial dalam 

komunitasnya. 

Pemberdayaan Upaya yang untuk menjaga kelestarian lingkungan dan 
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lingkungan menjalin hubungan baik dalam interaksi manusia 

dengan lingkungannya 

 

Tingkatan pemberdayaan adalah semacam batasan luasan wilayah 

dalam proses pemberdayaan.
20

Setidaknya terbagi dalam tiga tingkatan yaitu 

Desa, Kabupaten/Kota, danNasional:  

a. Tingkatan Desa yaitu dalam batasan wilayah lingkungan seki-

tar masyarakat tersebut atau pada tataran desa atau sekitar 

tempat tinggal. 

b. Tingkatan Kabupaten/Kota meliputi wilayah kota, jaringan 

atau hubungan antar organisasi dan pihak eksternal lain.  

c. Tingkatan Nasional adalah tingkatan yang lebih luas dari ting-

katan-tingkatan sebelumnya, yaitu setingkat pengambilan 

keputusan dalam lingkup nasional. 

Dari paparan di atas, pemberdayaan yang dilakukan ALETA ter-

masuk kedalam kategori tingkatan Kabupaten/Kota, yang di mana ALETA 

memiliki konsep pemberdayaan dengan memilih sasaran lokasi masyarakat 
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Bambang Sugeng Dwiyanto dan Jemadi, “Pemberdayaan……., h. 42. 
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yang akan diperdayakan meliputi 5 (lima) zona yaitu wilayah Pusat,Utara, 

Barat, Timur dan Selatan. Namun dari beberapa wilayah tersebut, yang akan 

peneliti teliti hanya di wilayah Barat, yakni  Pokdakan Mina Insani Mandiri 

sebagai tempat pelatihan perwakilan dari 5 ( lima ) Kecamatan diantaranya 

Kronjo, Kemeri, Mekar Baru, Kresek dan Gunung Kaler. Adapun zona 

lainnya tidak mungkin bisa dilakukan, karena beberapa hal seperti jarak yang 

sangat jauh, waktu penelitian terbatas dan lain sebagainya. 

 

3. Tahapan Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah sebuah proses, sehingga tidak bisa dipa-

hami sebagai proyek tunggal dengan awal dan akhir. Suatu cara atau filosofi 

dimana pelaksanaan dan penyesuaiannya memerlukan pembinaan dan proses 

yang cukup lama. Pemberdayaan adalah sebuah usaha berkesinambung untuk 

menempatkan masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menentukan arah 

kemajuan dalam komunitasnya.Artinya program pemberdayaan tidak bisa 

dilakukan dalam satu siklus saja dan berhenti pada suatu tahapan tertentu, 

akan tetapi harus terus berkesinambung dan kualitasnya terus meningkat dari 
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satu tahapan ke tahapan berikutnya. Terdapat 7 tahapan dalam siklus pem-

berdayaan masyarakat yaitu sebagai berikut
21

: 

Tabel 1.3 

TahapanSiklus Pemberdayaan Masyarakat 

 

Tahap Pertama 
Keinginan dari masyarakat sendiri untuk berubah men-

jadi lebih baik.  

Tahap Kedua 

Mampu melepaskan halangan-halangan atau faktor-

faktor yang bersifat rasistensi terhadap kemajuan dalam 

dirinya dan komunitasnya. 

Tahap Ketiga 

Sudah menerima kebebasan tambahan dan merasa mem-

iliki tanggungjawab dalam mengembangkan diri dan 

komunitas. 

Tahap Keempat 

Upaya untuk mengembangkan peran dan batas 

tanggungjawab yang lebih luas, juga terkait dengan 

minat dan motivasi untuk melakukan pekerjaan dengan 

lebih baik. 

Tahap Kelima 

Mulai adanya hasil-hasil nyata peningkatan rasa mem-

iliki yang lebih besar dan menghasilkan keluaran kinerja 

yang lebih baik. 
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Bambang Sugeng Dwiyanto dan Jemadi, “Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Pengembangan Kapasitas Dalam Penanggulangan kemiskinan melalui PNPM Mandiri 

Perkotaan”. Jurnal MAKSIPRENEUR, Vol. III, No. 1 (Desember 2013), 

https://ejournal.up45.ac.id › index.php , di unduh pada 27 Agustus 2019, h. 40. 
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Tahap Keenam 

Telah terjadi perubahan perilaku dan kesan terhadap 

dirinya, dimana keberhasilan dalam peningkatan kinerja 

mampu meningkatkan perasaan psikologis diatas posisi 

sebelumnya. 

Tahap Ketujuh 
Telah berhasil dalam memberdayakan dirinya, merasa 

tertantang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 

Siklus pemberdayaanini menggambarkan proses mengenai upaya 

individu dan komunitas untuk mengikuti perjalanan kearah prestasi dan 

kepuasan individu dan pekerjaan yang lebih tinggi. 

Jadi, proses pemberdayaan bisa dimaknai sebagai runtutan peru-

bahan (peristiwa) dalam perkembangan usaha untuk membuat masyarakat 

lebih berdaya. Paling tidak, ada empat tahapan dalam proses pemberdayaan 

sebagai berikut
22

 : 

a. Awakening atau penyadaran, pada tahap ini masyarakat disa-

darkan akan kemampuan, sikap dan keterampilan yang dimili-

ki serta rencana dan harapan akan kondisi mereka yang lebih 

baik dan efektif. 
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b. Understanding atau pemahaman, lebih jauh dalam tahap pen-

yadaran masyarakat diberikan pemahaman dan persepsi baru 

mengenai diri mereka sendiri, aspirasi mereka dan keadaan 

umum lainnya. Proses pemahaman ini meliputi proses belajar 

untuk secara utuh menghargai pemberdayaan dan tentang apa 

yang dituntut dari mereka oleh komunitas. 

c. Harnessing atau memanfaatkan, setelah masyarakat sadar dan 

mengerti mengenai pemberdayaan, saatnya mereka memutus-

kan untuk menggunakannya bagi kepentingan komunitasnya. 

d. Using atau menggunakan keterampilan, dan kemampuan pem-

berdayaan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Dari paparan diatas dapat kita simpulkan, bahwasanya dalam 

melakukan proses pemberdayaan ada tahapan-tahapan yang harus dilalui, 

terdapat tujuh tahapan yang tujuannyayaitu untuk menggairahkan masyarakat 

mengetahui problem yang sedang dihadapi sehingga masyarakat terpacu un-

tuk berkontribusi di dalamnya, tanpa siklus tersebut kemungkinan akan men-

jadi sebab kegagalan dari pemberdayaan yang dilakukan, Karena dalam 
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melakukan pemberdayaan memerlukan waktu pembinaan dan pelatihan 

berkelanjutan dalam proses yang cukup lama. 

4. Pengembangan Kapasitas 

Peningkatan kapasitas meliputi usaha meningkatkan kemampuan 

manajerial dan berorganisasi masyarakat dalam upaya mewujudkan tata 

kelembagaan yang partisipatif dan transparan.
23

Jadi, peningkatan kapasitas 

kelembagaan yaituupaya meningkatkan peran terhadap masyarakat sehingga 

mampu mewadahi setiap gagasan, usulan dan aspirasi dari masyarakat untuk 

kemajuan dalam komunitasnya, dengan terbentuknya lembaga berbasis 

komunitas masyarakat diharapkan dapat meningkatkan peran masyarakat un-

tuk menyampaikan gagasan, usulan dan aspirasi mereka.Dalam mewujudkan 

pengembangan kapasitas setidaknya ada lima elemen utama dalam pengem-

bangan kapasitas sebagai berikut
24

: 

a. Membangun pengetahuan, meliputi peningkatan keterampilan, 

mewadahi penelitian dan pengembangan, dan bantuan belajar. 

b. Kepemimpinan. 
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Bambang Sugeng Dwiyanto dan Jemadi, “Pemberdayaan……., h. 42. 
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Bambang Sugeng Dwiyanto dan Jemadi, “Pemberdayaan……., h. 43. 
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c. Membangun jaringan, meliputi usaha untuk membentuk kerjasa-

ma dan aliansi. 

d. Menghargai komunitas dan mengajak komunitas untuk bersama- 

sama mencapai tujuan. 

e. Dukungan informasi, meliputi kapasitas untuk mengumpulkan, 

mengakses dan mengelola informasi yang bermanfaat. 

5. Pembudidaya Ikan 

Budidaya Perikanan memiliki beberapa istilah, antara lain 

akuakultur, akuakultur berasal dari bahasa inggris aquaculture (aqua= 

perairan, culture= budidaya) dan diterjemahkan kedalam bahasa indonesia 

menjadi budidaya perairan atau budidaya perikanan. Budidaya perikanan itu 

sendiri didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk memproduksi biota (or-

ganisme) akuatik secara terkontrol dalam rangka mendapatkan keuntungan 

(profit).Dengan penekanan pada kondisi terkontrol dan orientasi untuk 

mendapatkan keuntungan tersebut.Definisi ini mengandung arti bahwa 

kegiatan budidaya perikanan adalah kegiatan ekonomi (prinsip-prinsip 
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ekonomi) yang mengarah pada industri (tepat waktu, tepat jumlah, tepat mutu 

dan tepat harga).
25

 

Budidaya ikan merupakan suatu usaha pemeliharaan ikan dengan 

cara tertentu. Ada 2 cara pemeliharaan ikan yang perlu diperhatikan :
26

 Per-

tama, dengan cara Tradisional : Pada cara tradisional faktor alam memegang 

peranan yang sangat besar. Faktor ini berupa kondisi lingkungan tempat ko-

lam dan makanan alami. Kedua, dengan cara Intensif : Cara Intensif di-

pengaruhi oleh faktor manusia dan alam. Faktor manusia menjadi penentu 

keberhasilan karena dituntut menyediakan makanan ikan dalam jumlah yang 

cukup, tepat waktu, dan berkesinambungan agar ikan dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. 

Budidaya ikan lele merupakan budidaya perikanan yang bisa dil-

akukan diberbagai kondisi wilayah, perkembangan dan pertumbuhan ikan 

lele bisa dipantau dengan mudah, pangan yang cukup mampu meningkatkan 

pertumbuhan ikan lele lebih baik dan lebih cepat menghasilkan panen dan 

menjadikan salah satu alternatif peluang usaha dan meningkatkan kualitas 

hidup manusia.Budidaya ikan lele sudah banyak pada kolam tembok, tapi 
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Irzal Effendi dan Mulyadi, Budidaya Perikanan, (Tangerang Selatan: Uni-

versitas Terbuka, 2007), h. 1.3. 
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Sutrisno, Budidaya Lele Dumbo,( Bandung:  Azka Press, 2006), h. 31. 
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sudah bisa dilakukan pada lahan-lahan terbatas dengan menggunakan terpal 

tong plastik atau tanah galian.
27

 Jadi, untuk melestarikan ketahanan pangan 

dan konsumsi tidak ada alasan untuk tidak memanfaatkan peluang itu yaitu 

dengan cara budidaya ikan lele yang relatif lebih mudah.  

Ikan air tawar banyak memiliki jenis salah satunya berupa ikan 

lele, karena ikan lele adalah salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dimi-

nati dikalangan masyarakat karena harga yang terjangkau serta memiliki 

kandungan gizi yang cukup tinggi untuk tubuh manusia.Ikan merupakan 

sumber daya alam yang dapat pulih yang memerlukan usaha-usaha pengel-

olaan yang baik agar dapat mempertahankandan mengembangkan unit popu-

lasi yang ada.Dalam usaha pengelolaan tersebut diperlukan pengetahuan dan 

informasi tentang perikanan dalam rangka mempelajari perilaku kehidupan 

dan sifat-sifat dari unit populasi yang merupakan suatu komunitas/ kelompok 

dalam sumber daya alam.
28

 

Dalam rangka mempelajari usaha budidaya, Pokdakan Mina In-

sani Mandirimenggunakan jenis ikan lele sangkuriang sebagai ikan yang 
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dibudidayakan, jenis lele ini sangat cepat pertumbuhannya dibandingkan lele 

dumbo dan lele sawah, tapi disisi lain jenis ikan lele sangkuriang ini dalam 

pengelolaannya lumayan ribet. Istilah sangkuriang itu sendiri pada mulanya 

terinpirasi dari cerita rakyattangkuban perahu sekarang istilah tersebut dijadi-

kan salah satu jenis ikan lele diseluruh wilayah.
29

 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian skripsi, peneliti menggunakan 

metodologi penelitian yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitiandeskriptifkualitatif, 

dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukanangka-

angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman, dokumen 

pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.“
30

Adapun penelitian 
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Mad Sirad, Sekertaris Pokdakan Mina Insani Mandiri, wawancara dengan 

penulis di rumahnya, tanggal 02 maret 2019. 
30

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
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inibertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan salah satu program 

pemberdayaanALETA dalam pelatihan budidaya lele. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua lokasi/ tempat : Pertama, 

penelitian di Desa Telagasari Rt/Rw 002/001, Kecamatan Cikupa Kabupaten 

Tangerang, dan kedua, penelitian di Pokdakan Mina Insani MandiriKampung 

Cirako Rt/Rw 010/004, Desa Cijeruk, Kecamatan Mekar Baru, Kabupaten 

Tangerang. 

Dalam memilih lokasi,peneliti memilih ALETA dan Pokdakan 

Mina Insani Mandirisebagai tempat penelitian, karena keduanya saling 

berhubungan antara kelompok dan yang menaunginya yakni ALETA di 

wilayah Tangerang. Sebenarnya ALETA mempunyai beberapa Pokdakan 

yang bergabung didalamnya, namun yang  peneliti telitihanya salah 

satunyasaja sebagai sampling yakni Pokdakan Mina Insani Mandiri, alasan-

nya adalahKetua Pokdakan tersebut merangkap sebagai salah satu anggota di 

ALETA itu sendiri, dan kegiatan ALETA dilangsungkan ditempat lokasi 

penelitian yang peneliti lakukan. 

3. Sumber Data 
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a. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
31

Penelitian ini mengambil data yang diperoleh 

secara langsung dari pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini, 

dengan melalui observasi pengamatan langsung, penelitian ini mengambil 

data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang berhubungan 

dengan penelitian ini, dengan melalui observasi pengamatan langsung, wa-

wancara dengan penguruskeanggotaan ALETA dan Pokdakan Mina Insani 

Mandiri. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
32

Data 

ini berupa dokumen-dokumen yang sudah ada terkait brosur,ad/adrt ALETA, 

buku-buku, internet serta sumber lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk memperoleh data secara akurat, peneliti mengadakan 

penelitian dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai “per-

hatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu”.
33

Jadi, dalam hal 

ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung, fokus terhadap program 

pemberdayaanALETA dalam pelatihan budidaya lele berupa bimbingan 

teknis (pembenihan, pembesaran dan taprosys) yang dilakukan ALETA ter-

hadap masyarakat/pembudidaya yakniPokdakan Mina Insani Mandiriyang 

ikut serta dalam kegiatan pelatihan tersebut. 

b. Wawancara 

Dalam wawancara, peneliti melakukan metode wawancara tidak 

terstruktur yaituwawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
34
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 Emizir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:  PT  Raja 
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Dalam penelitian ini informan yang diwawancarai oleh peneliti di 

antaranya adalah Bpk. Anhari selaku Ketua ALETA, Bpk. Jaya Hartono 

selaku Sekertaris ALETA, Bpk. Wawan selaku seksi dalam bidang sum-

berdaya manusia diALETA,Bpk. Hendra Bunasa selaku seksi dalam bidang 

pemasaran diALETA dan Hakin Nazili sebagai Ketua Pokdakan Mina Insani 

Mandirisekaligus merangkap sebagai anggota ALETA dibidang sarana dan 

prasarana/pangan, juga beberapainformanlain  yang ditemui di lapangan. In-

formasi yang peneliti kaji adalah program pemberdayaanALETAdalam 

pelatihan budidaya lele dan faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat program pemberdayaan ALETAdalam pelatihan budidaya lele 

yang berupabimbingan teknis (pembenihan, pembesaran dan taprosys) di 

Pokdakan Mina Insani Mandiri Desa Cijeruk Kecamatan Mekar Baru Kabu-

paten Tangerang. 

Dari paparan tersebut, jelas bahwa penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, pengumpulan datanya dilakukan melalui wawancara 

mendalam, bergulir dari satu subjek (informan yang memenuhi kriteria, se-

lected informan) ke subjek penelitian yang lain dan berhenti ketika sudah 



32 
 

 
 

mengalami titik jenuh informasi (sampling bola salju).
35

 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.“
36

Pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan cara mengum-

pulkan data-data berupa tulisan, gambar atau informasi yang diperoleh dari 

pengurus keanggotaan ALETA dan Pokdakan Mina Insani Mandiri. 

5. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama proses 

di lapangan bersama pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis model Miles dan Huberman. Berikut adalah langkah 

analisis data Miles dan Huberman:  

a. Reduksi Data  

Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal yang pokok, mem-

fokuskan pada hal-hal yang dianggap penting, dicari tema dan polanya.Data 

yang telah direduksi akandiberi gambaran yang lebih jelas dan mempermu-
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 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2010), cetakan 

kedua,   h. 87. 
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dah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
37

Dalam 

penelitian ini, peneliti mereduksi data-data yang dikumpulkan dari objek 

penelitian yaitu di Desa Cijeruk, dalam pelatihan budidaya lele berupabimb-

ingan teknis(pembenihan, pembesaran dan taprosys) yang menjadi sarana 

peserta dalam mengembangkan pengetahuan tentang tata cara berbudidaya 

lele dengan baik dan benar.  

b. Penyajian Data  

Penyajian data, yaitu dapat dilakukan dalam bentuk uraian sing-

kat, bagan dan hubungan antarkategori.Penyajian data memudahkanuntuk 

memahami data dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah 

dipahami.
38

Dalam penyajian data, peneliti menyajikan dalam bentuk uraian 

data tersebut berupa penjelasan mengenai program pemberdayaan ALETA 

dalam pelatihan budidaya lele. 

c. Verifikasi  

Verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan.Penarikan kesimpulan ini 

                                                             
37

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,               

(Bandung: Alfabeta, 2012), cetakan tujuhbelas, h. 247. 
38

Sugiyono, Metode……., h. 249. 
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menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
39

Peneliti member-

ikesimpulan terhadap data yang sudah ada dan data yang diperoleh dari 

lapangan. Data yang diperoleh peneliti berasal dari pelatihanbimbingan 

teknis(pembenihan, pembesaran dan taprosys) yang menjadi sarana ALE-

TAmelakukan pemberdayaan melalui tata cara berbudidaya lele dengan baik 

dan benar. Kemudian penulis melakukan pengamatan saat kegiatan berlang-

sung.Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis menggunakanlogika agar 

masalah dapat terjabarkan dan dapat mengambil kesimpulanagar masalah 

yang sebenarnya dapat dipertanggungjawabkan. 

6. Teknik Penulisan 

Dalam hal ini, peneliti mengambil teknik penulisan sesuai dengan 

Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun Anggaran 2018. Buku ini 

sangat berguna khususnya mahasiswa yang akan menyelesaikan tugas akhir 

berupa penulisan karya ilmiah skripsi. Dengan diterbitkannya buku pedoman 

ini diharapkan mahasiswa mampu menulis karya ilmiah dengan baik dan 
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Sugiyono, Metode……., h. 252. 
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memperoleh manfaat dari buku ini juga mengembangkan karya-karyanya 

selain makalah atau skripsi. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ditujukan untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami penelitian ini, maka peneliti membagi skripsi ini menjadi 

lima bagian yang terdiri dari bab per bab yang berkaitan dan memaparkan 

satu kesatuan yang utuh dari skripsi ini. Adapun laporan tugas akhir ini 

disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB IMerupakanpendahuluan pada bab ini akan dipaparkan 

mengenai Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Tinjauan Teori, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Pada bab ini membahas mengenai Gambaran Umum 

Kecamatan Mekar Baru, sejarah singkat ALETA dan Pokdakan Mina Insani 

Mandiri, visi dan misi, struktur komunitas danstatus anggota Pokdakan Mina 

Insani Mandiri. 

BAB III Pada bab ini membahas tentang program pem-

berdayaanALETA dalam pelatihan budidaya lele. Bab ini terbagi dalam dua 
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sub bab yakni pertama,program pemberdayaan ALETA dalam pelatihan 

budidaya lele. kedua,manfaat program pemberdayaan ALETA dalam pelati-

han budidaya lele. 

BAB IVPada bab ini membahas pertama, mengenai faktor pen-

dukungprogram ALETA dalampelatihanbudidaya lele.Kedua, faktorpeng-

hambatprogram pemberdayaan ALETA dalam pelatihanbudidaya lele. 

BAB V Merupakan penutup yang berisikan mengenai kesimpulan 

dan saran yang didapatkan dari hasil dan temuan data yang telah dianalisis. 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


